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Abstract 

 
The aim of this research is to analyze the average increase in students' critical thinking 

abilities before and after using the PBL model assisted by KIT IPA media.  

This type of research is pre-experimental with a one group pretest-posttest design. The 

sample in this study consisted of 23 fifth grade students at SD 6 Tanjungrejo. The sampling 

technique uses purposive sampling technique. The data collection techniques used in this 

research are tests and non-tests. The technical test is used to measure students' critical 

thinking abilities in the form of 10 essay questions. The non-test techniques used are 

interviews and documentation. The data analysis technique used in this research uses the 

n-gain test using SPSS 23 software which has previously been tested as a prerequisite in 

the form of a data normality test.  
The research results show that the n-gain percentage value is 67% in the medium category. 

Based on these results, there was an increase in students' critical thinking abilities after the 

PBL model assisted by KIT Science media was implemented. 
. 

 

Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini ialah menganalisis peningkatan rata-rata kemampuan berpikir 
kritis siswa sebelum dan sesudah menggunakan model PBL berbantuan media KIT IPA.  

Jenis penelitian ini adalah pre eksperimental dengan desain one group pretest-posttest. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 23 siswa kelas V SD 6 Tanjungrejo. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes dan non tes. Teknis tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa berupa soal uraian yang berjumlah 10 soal. 

Adapun teknik non tes yang digunakan ialah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji n-gain dengan menggunakan 

bantuan software SPSS 23 yang sebelumnya telah diuji prasyarat berupa uji normalitas 
data.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase nilai n-gain sebesar 67% dengan kategori 

sedang. Berdasarkan hasil tersebut, terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
sesudah diterapkannya model PBL berbantuan media KIT IPA. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai sarana pengembangan 

sumber daya manusia yang dibutuhkan dalam 

rangka mencapai pembangunan di berbagai 

bidang kehidupan (Mutmainah, 2022). Kualitas 

pendidikan di suatu negara dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya yaitu kurikulum 

yang diterapkan, dimana dalam tiap periode 

tertentu kurikulum silih berganti sesuai dengan 

perkembangan zaman dan pemangku kebijakan 

(Fitriyani, 2023). Adapun kurikulum yang 

berlaku pada saat ini ialah Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum merdeka merupakan salah satu 

konsep kurikulum yang menuntut kemandirian 

bagi peserta didik dengan karakteristik 

pembelajaran yang berbasis projek, fokus kepada 

materi esensial, mata pelajaran IPA dan IPS 

diintegrasi menjadi satu mata pelajaran yang 

disebut dengan Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS).  

Pelaksanaan proses pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka pada hakikatnya ialah 

pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik 

dengan guru sebagai fasilitatornya. Artinya, 

peserta didik diberikan ruang untuk 

mengembangkan dirinya sesuai bakat dan minat 

masing-masing dengan didampingi oleh guru. 

Selain itu, diharapkan pembelajaran yang 

dilakukan mampu melatih siswa untuk 

mengoptimalkan kemampuan berpikirnya dalam 

memecahkan suatu masalah (Masithohsari et al., 

2020). Dalam hal ini, siswa dituntut untuk aktif, 

kreatif dan berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran. Tetapi pada kenyataannya, 

penerapan kurikulum merdeka pada saat ini 

banyak siswa dan guru yang belum siap untuk 

mengadapinya. Seperti halnya para siswa di SD 6 

Tanjungrejo.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan oleh peneliti di SD 6 Tanjungrejo, 

menunjukkan beberapa permasalahan di kelas V 

SD 6 Tanjungrejo. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Ibu DN selaku wali kelas V pada tanggal 

13 Desember 2023 menuturkan bahwa dalam 

penerapan Kurikulum Merdeka terutama di kelas 

lima ini ditemukan beberapa permasalahan salah 

satunya pada mata pelajaran IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial), dimana sebagian 

siswa masih tergolong pasif ketika 

menyampaikan pendapatnya di depan kelas. 

Didalam proses belajar terdapat beberapa siswa 

yang hanya mengandalkan materi dari buku 

pelajaran dan sekedar menghafal materi yang 

disampaikan oleh guru tanpa memiliki keinginan 

untuk mengajukan pendapat, pertanyaan ataupun 

berusaha mencoba memecahkan permasalahan 

ketika proses pembelajaran berlangsung. Selain 

itu, penggunaan media pembelajaran masih 

tergolong kurang karena masih menggunakan 

alat peraga sederhana serta sumber pembelajaran 

masih terpusat kepada guru. 

Berdasarkan temuan data studi 

pendahuluan di atas, menunjukkan bahwa 

terdapat permasalahan dalam penerapan 

kurikulum merdeka di kelas lima pada mata 

pelajaran IPAS. Selain beberapa permasalahan 

yang dituturkan oleh Ibu DN di atas, beliau juga 

menambahkan jika siswa yang pasif dalam 

proses pembelajaran juga berdampak pada 

karakteristik siswa yang mudah menyerah ketika 

diberikan soal-soal yang membutuhkan tingkat 

pemahaman tinggi ataupun soal memecahkan 

suatu permasalahan. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa siswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang tergolong rendah terutama 

pada mata pelajaran IPAS. Hal ini dapat terlihat 

pada hasil pra penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yang menunjukkan nilai rata-rata 56,52 

yang tergolong cukup rendah.  

Kemampuan berpikir kritis dibutuhkan 

oleh siswa dalam pengoptimalan suatu proses 

pembelajaran era Kurikulum Merdeka. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu 

kemampuan berpikir tinggi yang harus dimiliki 

oleh setiap siswa (Juliyanto et al., 2023). 

Kemampuan berpikir kritis sangatlah penting 

bagi siswa terutama dalam pembelajaran IPA 

yang memiliki karakteristik yang sangat 

kompleks sehingga membutuhkan kemampuan 

berpikir kritis untuk mendorong siswa 

berpartisipasi secara aktif, mengembangkan ide-

idenya, memecahkan masalah dan melaksanakan 

tindakan (Fadila et al., 2023). Alternatif solusi 

yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan di atas adalah dengan menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). Penerapan model PBL dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya dengan pengalaman langsung 

menyelesaikan masalah dalam kehidupannya 

secara individu maupun kelompok (Indiyanti et 

al, 2023) 

Menurut Ariyani & Kristin (2021) dengan 

model pembelajaran PBL  pembelajaran  

diharapkan  berlangsung alamiah melalui 

kegiatan siswa untuk untuk meningkatkan  

kemampuan siswa dalam memecahan masalah 

dan meningkatkan kemandiriannya. Hal tersebut 

dapat memotivasi siswa untuk mampu 

merumuskan dan menyelesaikan berbagai 

permasalahan dalam berbagai konteks. Penelitian 

yang mendasari pemilihan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dalam penelitian 

ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Fatimah et al (2023) dengan hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa model PBL 
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berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas 

V SDN 4 Karangbener, Kecamatan Bae, Kudus.  

Penggunaan media pembelajaran 

diperlukan untuk membantu siswa dalam 

menerima materi pembelajaran. Media yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah media KIT 

IPA dengan materi Sistem Pernapasan. 

Penggunaan media KIT IPA ini, diharapkan 

siswa mampu berkolaborasi untuk mencoba 

berbagai macam percobaan atau eksperimen 

sederhana dalam menyelesaikan permasalahan. 

Ismi et al., (2016) menyatakan bahwa kegiatan 

eksperimen merupakan suatu usaha yang sangat 

penting dalam pembelajaran IPA dimana dapat 

memberikan rangsangan kepada siswa untuk 

menemukan sesuatu yang baru. Penelitian yang 

mendasari pemilihan media pembelajaran ini 

ialah penelitian yang dilakukan oleh Agustin & 

Winanto (2023) yang menyatakan bahwa 

penggunaan media KIT Sains dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan hasil belajar siswa kelas IV di UPTD 

SDN Burneh 4. 

Tujuan penelitian ini adalah menguji 

perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum dan setelah diterapkannya model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

media KIT IPA dan menganalisis peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan 

setelah diterapkannya model PBL berbantuan 

media KIT IPA. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Pre 

Experimental dengan desain one group pretest-

postest. Desain penelitian ini digunakan untuk 

membandingkan keadaan kelompok subjek 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

(Rukminingsih et al., 2020). Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2023/2024. Populasi pada penelitian ini yaitu 

siswa kelas V SD 6 Tanjungrejo.  

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling dengan 

sampling jenuh dengan seluruh populasi 

dijadikan sampel yaitu 23 siswa kelas V SD 6 

Tanjungrejo yang terdiri dari 9 siswa laki-laki 

dan 14 siswa perempuan. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu dilakukan dengan 

tes dan non tes. Tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa. Tes dilakukan 

sebanyak dua kali, yakni tes awal (pretest) dan 

tes akhir (posttest).  

Instrument tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa soal uraian yang berjumlah 

10 soal. Sedangkan teknik non tes dilakukan 

dengan wawancara dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 

statistik deskriptif dan interfersial dengan 

bantuan software SPSS 23 for Windows. Data 

pretest dan posttest diuji prasyarat menggunakan 

uji normalitas untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. Selanjutnya 

dilakukan uji hipostesis untuk menjawab 

rumusan masalah dalam penelitian berupa uji n-

gain. Uji n-gain digunakan untuk menganalisis 

perningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Analisis peningkatan uji n-gain 

berbantuan software SPSS 23 dapat dihitung 

sebagai berikut.  

Gain ternomalisasi <g> =  

Tabel 1. Kategori interpretasi Gain Ternomalisasi 
Nilai Gain Ternomalisasi Interpretasi 

-1,00 ≤ g ≤ 0,00 Penurunan 

g = 0,00 Tetap 

0,00 ˂ g ˂ 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

Sumber: Sundayana (2016) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan uji hipotesis dapat dilakukan 

setelah uji prasyarat dilakukan untuk memenuhi 

asumsi kenormalan data dalam analisis data. 

Adapun uji prasyarat dalam penelitian ini ialah 

uji normalitas untuk mengetahui kenormalan 

data. Data awal dan data akhir dilakukan dengan 

bantuan SPSS 23 melalui metode Shapiro Wilk 

karena data berjumlah kurang dari 50. Data yang 

diujikan jika nilai Sig > 0,05 maka data 

berdistribui normal, namun jika sig < 0,05 makan 

data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan 

perhitungan, diperoleh hasil uji normalitas nilai 

posttest pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Output Uji Normalitas Data 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest  .141 23 .200* .944 23 .217 

Posttest  .232 23 .002 .938 23 .161 

Sumber: Data dari SPSS 23 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa data 

nilai pretest dan posttest kemampuan berpikir 

kritis siswa berdistribusi normal karena nilai 

signifikansi pretest = 0,217 > 0,05 dan nilai 

signifikansi posttest = 0,161 > 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan data pretest dan posttest 

berdistribusi normal. 
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Uji hipotesis menggunakan uji n-gain 

score. Uji ini bertujuan untuk menguji seberapa 

besar peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa yang diajar menggunakan model PBL 

berbantuan media KIT IPA. N-gain 

menunjukkan peningkatan hasil tes kemampuan 

berpikir kritis siswa yang dihitung dari analisis 

nilai pretest dan posttest. Berikut ini hasil dari uji 

n-gain score pada penilaian kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

 

Tabel 3. Output N-gain Score Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa 
Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 

Std. 

Deviation 

  NGain_Score 23 .47 .81 .6688 .08912 

  NGain_Persen 23 43.37 80.77 66.8824 8.91187 

Sumber: Data dari Software SPSS 23 

  

Hasil uji peningkatan nilai pretest dan 

posttest menunjukkan hasil 0,668 sehingga 

masuk dalam kategori sedang. Kesimpulan dari 

uji hipotesis yang kedua ialah bahwa penerapan 

model pembelajaran PBL berbantuan media KIT 

IPA dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan tingkat kategori sedang.  

 Pada tiap-tiap indikator dilakukan uji n-

gain untuk mengukur seberapa besar 

peningkatan yang dialami pada indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa. Adapun hasil 

uji n-gain tiap indikator kemampuan berpikir 

kritis disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1 Nilai N-gain tiap Indikator 

 

Keterangan indikator: 

Indikator 1 : memberikan penjelasan sederhana, 

Indikator 2 : membangun keterampilan dasar, 

indikator 3 : menyimpulkan,  

indikator 4 : membuat penjelasan lebih lanjut, 

indikator 5 : menentukan strategi dan taktik. 

 

Peningkatan hasil pretest dan posttest 

kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan 

sesudah penerapan model PBL berbantuan media 

KIT IPA dianalisis menggunakan uji N-gain 

melalaui SPSS 23. Pada pengujian tersebut 

mendapatkan rata-rata nilai N-gain sebesar 0,67, 

yang berarti peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui penerapan model PBL 

berbantuan media KIT IPA mendapat 

peningkatan dengan kategori sedang.  

Hasil penelitian tersebut selaras dengan 

penelitian Adhitya & Fauziah (2023) yang 

menyatakan bahwa melalui model pembelajaran 

PBL berbantuan media KIT IPA memberikan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan 

rata-rata presentase N-gain sebesar 0,76 dengan 

kategori tinggi. Penelitian tersebut diperkuat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarti & 

Fadilah (2019) yang menyatakan bahwa 

peningkatan kemampuan berpikir kritis pada 

kelas eksperimen dengan penerapan model PBL 

lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis di kelas control yang diajar dengan 

menggunakan metode konvensional. Hal tersebut 

terlihat pada n-gain kelas eksperimen sebesar 

0,72 dengan kategori tinggi sedangkan n-gain di 

kelas control sebesar 0,47 dengan kategori 

rendah.  

Penerapan model PBL dapat membantu 

siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya melalui aktivitas dalam 

mengontruksi sendiri pengetahuan yang 

dipelajari dari aktivitas-aktivitas pembelajaran 

seperti berdiskusi dan atau melakukan praktikum 

dalam menyelesaikan masalah. Pemberian 

kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi dapat 

dengan mudah mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya dalam usaha penyesalaian 

masalah.  

Pembelajaran dengan menerapkan model 

PBL lebih bermakna dikarenakan model ini 

dapat memberikan pengalaman belajar dalam 

menyelesaikan permasalahan kompleks agar 

siswa dapat memahami dan menemukan sebuah 

konsep (Amalia et al., 2020). Kemampuan 

berpikir kritis setiap orang berbeda-beda, 

tergantung pada dorongan atau latihan yang 

dilakukan. Siswa diharapkan dapat mencapai 

kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi 

melalui pelatihan dan pembiasaan berpikir kritis. 

Pelatihan ini diharapkan membantu siswa untuk 

membuat keputusan yang tepat dan mengambil 

tanggung jawab atas informasi yang mereka 

dapatkan(Fakhriyah et al., 2016). 

Hasil uji hipotesis dengan n-gain dan 

berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa penerapan model PBL berbantuan media 

KIT IPA dapat meningkatkan kemampuan 
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berpikir kritis siswa. Model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) atau model 

pembelajaran berbasis masalah adalah model 

pembelajaran yang menggunakan masalah dunia 

nyata sebagai dasar untuk mendapatkan 

pengetahuan dan ide melalui pemecahan masalah 

dan berpikir kritis. (Fakhriyah, F., 2014). 

Kemampuan berpikir kritis dalam model PBL 

berkaitan erat dengan kemampuan memecahkan 

masalah. Kemampuan pemecahan masalah 

bertujuan memberikan jalan keluar dan solusi 

terhadap suatu permasalahan dengan 

menggunakan kemampuan berpikir. Dita, 

Utomo, & Ardianti (2021) dalam penelitiannya 

bahwa guru harus memberikan pembelajaran 

yang mengarahkan siswa untuk melakukan 

kegiatan berpikir yang dapat membantu siswa 

memecahkan permasalahan dengan 

menghubungkan situasi masalah dalam dunia 

nyata.  

Peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada tiap-tiap indikator memiliki 

presentase n-gain yang berbeda antara sebelum 

dan sesudah diterapkannya model PBL 

berbantuan media KIT IPA. Terdapat lima 

indikator kemampuan berpikir kritis dalam 

penelitian ini. Pada indikator pertama yaitu 

memberikan penjelasan sederhana memperoleh 

n-gain sebesar 0,64 dengan kategori sedang. 

Indikator kedua membangun keterampilan dasar 

memperoleh n-gain sebesar 0,81 dengan kategori 

tinggi. Indikator ketiga menyimpulkan 

memperoleh n-gain sebesar 0,90 dengan kategori 

tinggi. Indikator keempat membuat penjelasan 

lebih lanjut memperoleh n-gain sebesar 0,85 

dengan kategori tinggi. Indikator kelima 

menentukan strategi dan taktik memperoleh n-

gain sebesar 0,61 dengan kategori sedang.  

Indikator pertama yaitu memberikan 

penjelasan sederhana mendapatkan rata-rata nilai 

pretest 57,61, nilai posttest 89,67 dan n-gain 

0,64 yang menunjukkan terdapat peningkatan 

dengan kategori sedang. Sebelum diberikan 

perlakuan, siswa mengalami kesulitan dalam 

menyebutkan organ-organ pernapasan manusia 

dan mekanisme pernapasan manusia. Setelah 

diberikan perlakuan dengan model PBL 

berbantuan media KIT IPA, kemampuan berpikir 

kritis siswa meningkat melalui penggunaan 

model dan media tersebut. Peningkatan terjadi 

karena peneliti memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengidentifikasi organ-organ 

pernapasan melalui pengamatan melalui video 

pembelajaran dan praktikum sederhana 

menggunakan KIT IPA. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat dari Shalihah (2019) yang 

menyatakan bahwa kegiatan pengamatan dapat 

meningkatkan antusias dan keseriusan siswa 

dalam belajar karena setiap siswa memiliki 

tanggung jawab untuk mengetahui tujuan dari 

kegiatan pengamatan tersebut.  

Indikator kedua yaitu membangun 

keterampilan dasar mendapatkan rata-rata nilai 

pretest sebesar 44,57, posttest sebesar 80,97, dan 

n-gain sebesar 0,81 yang menunjukkan terdapat 

peningkatan dengan kategori tinggi. Sebelum 

diberikan perlakuan, siswa belum memahami 

fungsi dari organ-organ pernapasan pada 

manusia. Setelah diberikan perlakuan dengan 

model PBL berbantuan media KIT IPA, siswa 

memahami fungsi organ pernapasan manusia. 

Peningkatan terjadi karena selama proses 

pembelajaran, siswa telah memahami tata letak 

berbagai organ pernapasan yang disajikan dalam 

KIT IPA, hal ini akan mempermudah siswa 

dalam memahami fungsi organ-organ pernapasan 

manusia tersebut melalui tayangan video 

pembelajaran yang disediakan. Hal tersebut 

selaras dengan pendapat Ngadinem (2019) yang 

menyatakan bahwa siswa memperoleh konsep 

dari pengalaman selama pengamatan dan 

pelaksanaan percobaan dengan KIT IPA. Proses 

pembelajaran akan terasa lebih bermakna bagi 

siswa, sehingga ingatan siswa terhadap materi 

akan tertanam lebih lama dalam pikiran siswa.  

Indikator ketiga yaitu menyimpulkan 

mendapatkan rata-rata nilai pretest sebesar 

51,63, posttest sebesar 83,15, dan n-gain sebesar 

0,90 yang menunjukkan terdapat peningkatan 

dengan kategori tinggi. Sebelum diberikan 

perlakuan, siswa belum mampu untuk 

menyimpulkan suatu kejadian yang berkaitan 

dengan sistem pernapasan manusia. Setelah 

diberikan perlakuan dengan model PBL 

berbantuan media KIT IPA, siswa mampu 

menyimpulkan suatu kejadian dalam narasi yang 

berkaitan dengan proses pernapasan. 

Peningkatan terjadi karena dalam pembelajaran 

siswa telah terbiasa menyimpulkan materi yang 

telah ia pelajari melalui data-data hasil 

percobaan. Hal tersebut selaras dengan pendapat 

Fakhriyah et al (2016) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa dengan melatih kemapuan 

berpikir kritis, siswa dapat membedakan 

informasi yang baik dan buruk, mengambil 

keputusan dan bertanggung jawab atas informasi 

yang didapatkannya.  

Indikator keempat yaitu membuat 

penjelasan lebih lanjut mendapatkan rata-rata 

nilai pretest sebesar 42,39, posttest sebesar 

80,43, dan n-gain sebesar 0,85 yang 

menunjukkan terdapat peningkatan dengan 

kategori tinggi. Sebelum diberikan perlakuan 

siswa belum memahami bagaimana mekanisme 

pernapasan pada manusia. Setelah diberikan 

perlakuan dengan model PBL berbantuan media 
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KIT IPA, siswa mampu memahami bagaimana 

mekanisme pernapasan dada dan perut manusia. 

Peningkatan terjadi karena siswa melakukan 

praktikum secara langsung untuk membuktikan 

dan menganalisis bagaimana mekanisme 

pernapasan pada manusia. Kegiatan percobaan 

tersebut dilakukan menggunakan KIT IPA yang 

telah disediakan dan telah disesuaikan dengan 

materi yang akan dipelajari. Kegiatan praktikum 

dilakukan oleh siswa dengan baik dan seringkali 

siswa berdikusi dengan teman sekelompoknya 

dalam melakukan percobaan tersebut. Selaras 

dengan pendapat Azzahra (2019) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran 

dengan eksperimen memungkinkan siswa untuk 

mengamati proses secara langsung dan 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang suatu peristiwa. Berdasarkan hal 

tersebut, pembelajaran yang dilakukan dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa 

tingkat tinggi.  

Indikator kelima yaitu menentukan 

strategi dan taktik mendapatkan rata-rata nilai 

pretest sebesar 58,15, posttest sebesar 82,61, dan 

n-gain sebesar 0,61 yang menunjukkan terdapat 

peningkatan dengan kategori sedang. Sebelum 

diberikan perlakuan siswa belum memahami 

gangguan organ pernapasan, ciri-ciri dan cara 

penanganannya dengan tepat. Setelah diberikan 

perlakuan dengan model PBL berbantuan media 

KIT IPA, siswa mampu memahami gangguan 

pernapasan pada manusia dan menentukan solusi 

yang tepat dari permasalahan yang telah 

disediakan. Peningkatan terjadi karena siswa 

telah terbiasa dalam memecahkan masalah 

menggunakan konsep melalui diskusi dengan 

teman sekelompoknya. Marra, Hacker, & Plumb 

(2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

problem based learning memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan 

pengetahuannya lebih kompleks melalui 

kolaborasi dalam menyusun strategi untuk 

pemecahan masalah.  Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Masfuah & Pratiwi (2017) yang 

menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang digunakan untuk memecahkan 

masalah di kehidupan manusia.  

Berdasarkan analisis data menunjukkan 

peningkatan setiap indikator berbeda-beda. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator 

ketiga yaitu menyimpulkan. Pada indikator ini, 

siswa diharapkan mampu untuk menyimpulkan 

narasi kejadian yang telah disediakan 

berdasarkan kemampuan dan pengetahuan yang 

dimiliki. Pada indikator ini, sebelum diberikan 

perlakuan siswa belum mampu menyimpulkan 

dari suatu narasi karena kurangnya pengetahuan 

siswa pada materi sistem pernapasan dan hanya 

mampu menyimpulkan dengan menyalin kalimat 

dari narasi yang disediakan. Setelah diberikan 

perlakuan, siswa mampu menyimpulkan suatu 

kejadian berdasarkan narasi yang disedikan 

karena telah terbiasa menyimpulkan ketika 

melakukan percobaan sederhana menggunakan 

KIT IPA. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian Zhang et al. (2023) yang menyatakan 

bahwa melalui pembelajaran PjBL siswa akan 

mengonstruksi pengetahuan yang di dapat  dan 

menyelesaikan tugas projek yang dikerjakan 

sehingga siswa tidak hanya mentransferkan 

pengetahuan saja. 

Peningkatan terendah terjadi pada 

indikator kelima yaitu menentukan strategi dan 

taktik. Pada indikator ini, sebelum diberikan 

perlakuan banyak siswa yang telah memahami 

bagaimana mengatasi gangguan pernapasan yang 

biasa mereka alami walaupun dengan jawaban 

yang tergolong singkat dan diksi kata yang 

sederhana. Hal tersebut bisa terjadi karena 

permasalahan yang disediakan dalam narasi 

sering dijumpai oleh siswa dalam kehidupannya 

sehari-hari. Setelah diberikan perlakuan, siswa 

lebih memahami permasalahan gangguan 

pernapasan yang disediakan dan memberikan 

solusi terkait permalahan tersebut dengan 

jawaban yang lebih kompleks. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

bahwa nilai pretest dan posttest hasil tes 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan KIT 

IPA yang telah dianalisis menggunakan uji n-

gain berbasis SPSS 23 menunjukkan adanya 

peningkatan sebesar 67%. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan kategori sedang. 

Peningkatan dalam penelitian ini memberikan 

dampak pada peningkatan kualitas proses 

pembelajaran dan bertambahnya variasi model 

dan media yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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